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ABSTRAK

Bendung Soka Hilir dibangun pada tahun 1925 yang berlokasi di Desa Sindangjawa Kecamatan
Dukupuntang Kabupaten Cirebon. Pada awal pembangunan bendung ini melayani daerah irigasi seluas 461
Ha, namun saat ini hanya 258 Ha yang diairi oleh bendung tersebut. Hal itu dikarenakan adanya mutasi areal
yang menyebabkan penyempitan areal daerah irigasi. Faktor yang mempengaruhi sistem irigasi pada
Bendung Soka Hilir antara lain meningkatnya sedimentasi pada sungai, serta kerusakan sarana dan prasarana
yang mengakibatkan pengaturan air irigasi tidak efektif dan efisien serta kurang seimbangnya antara debit

tersedia dengan debit yang dibutuhkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi dan fungsi jaringan irigasi, menganalisis
tenaga kelembagaan dan sumber daya manusia yang mengelola, menganalisis hidrologi sungai, debit tersedia
dan debit kebutuhan, menganalisis pola tanam, menganalisis biaya O & P, dan menganalisis prioritas kinerja

Bendung Soka Hilir berdasarkan metode AHP (Analytic Hierarchy Process).

Kesimpulan yang didapat dari hasil analisis adalah kondisi dan fungsi jaringan daerah irigasi
Bendung Soka Hilir tergolong dalam klasifikasi sedang, tenaga kelembagaan hanya kekurangan 3 orang dari
yang disyaratkan, debit andalan dapat memenuhi debit kebutuhan, semua pola tanam alternatif dapat
terpenuhi oleh debit andalan, biaya O & P mengalami kenaikan pada tahun 2017 dan mengalami penurunan
pada tahun 2018, penentuan prioritas dengan menggunakan metode AHP yang lebih diprioritaskan adalah

Biaya Pemelihaan untuk bendung dan daerah irigasinya dengan bobot 56,55%.
Kata Kunci : Bendung Soka Hilir, Analisis Kinerja Bendung, Metode AHP

ABSTRACT

Soka Hilir Weir was built in 1925 located in Sindangjawa Village, Dukupuntang Sub-District,
Cirebon District. At the beginning of the construction of the weir served an irrigation area of 461 ha, but

currently only 258 ha are irrigated by the weir. This is due to the mutation of the area which causes the
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narrowing of the irrigation area. Factors that influence the irrigation system in the Soka Hilir Weir include
increasing sedimentation in the river, as well as damage to facilities and infrastructure which results in
ineffective and inefficient irrigation water regulation and a lack of balance between available discharge and
required discharge.

The purpose of this study was to analyze the conditions and functions of irrigation networks, analyze
institutional and human resources that manage, analyze river hydrology, available discharge and discharge
requirements, analyze cropping patterns, analyze O & M costs, and analyze the performance priorities of the
Soka Hilir Weir based on AHP (Analytic Hierarchy Process) method.

The conclusion from the analysis is that the condition and function of the irrigation area of the Soka
Hilir Weir are classified as medium class, institutional staff only lack 3 people as required, reliable
discharge can meet the demand flow, all alternative cropping patterns can be met by reliable discharge, O &
P has increased in 2017 and has decreased in 2018, prioritizing using the more prioritized AHP method is

maintenance costs for weirs and irrigation areas with a weight of 56.55%.

Keywords : Soka Hilir Weir, Weir Performance Analysis, AHP Method

. PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Sungai memiliki peranan penting untuk kehidupan
manusia, salah satunya adalah sebagai sumber air
yang dapat dimanfaatkan untuk memenubhi
kebutuhan air irigasi, penyediaan air minum,
kebutuhan industri dan lain-lain. Kebutuhan air
bagi kepentingan manusia semakin meningkat
sehingga perlu dilakukan penelitian atau
penyelidikan masalah ketersediaan air sungai dan
kebutuhan area disekelilingnya. Agar pemanfaatan
dapat digunakan secara efektif dan efisien, maka
dibangunlah  sebuah bendung. Bendung
merupakan bangunan melintang pada sungai yang
berfungsi mempertinggi elevasi air sungai dan
membelokkan air agar dapat mengalir ke saluran
untuk keperluan irigasi.

Bendung Soka Hilir dibangun pada tahun 1925
yang berlokasi di Desa Sindangjawa Kecamatan
Dukupuntang Kabupaten Cirebon. Pada awal
pembangunan bendung ini melayani daerah irigasi
seluas 461 Ha, namun saat ini hanya 258 Ha yang
diairi oleh bendung tersebut. Hal itu dikarenakan
adanya mutasi areal yang menyebabkan
penyempitan areal daerah irigasi. Adapun yang
mempengaruhi sistem irigasi pada Bendung Soka
Hilir antara lain meningkatnya sedimentasi pada

sungai, serta kerusakan sarana dan prasarana yang
dapat mengakibatkan pengaturan air irigasi tidak
efektif dan efisien serta kurang seimbangnya
antara debit tersedia dengan debit yang
dibutuhkan.

1.2 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dilakukannya kajian kinerja Bendung Soka
Hilir Kabupaten Cirebon yaitu :

1. Menganalisis hidrologi, debit tersedia, dan
debit kebutuhan yang mengairi areal tanam
pada daerah irigasi Bendung Soka Hilir.

2. Menganalisis pola tanam pada daerah irigasi
Bendung Soka Hilir.

3. Menganalisis kondisi dan fungsi jaringan
irigasi pada Bendung Soka Hilir.

4. Menganalisis tenaga kelembagaan dan
sumber daya manusia yang mengelola
daerah irigasi Bendung Soka Hilir.

5. Menganalisis AKNOP (Angka Kebutuhan
Nyata Operasional dan Pemeliharaan) pada
daerah irigasi Bendung Soka Hilir.

6. Menganalisis prioritas kinerja Bendung
Soka Hilir berdasarkan metode AHP
(Analytic Hierarchy Process).
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1.3 BATASAN MASALAH
Batasan masalah dalam kajian Kinerja Bendung
Soka Hilir adalah sebagai berikut :

1. Lokasi yang ditinjau adalah Bendung Soka
Hilir dan daerah irigasinya.

2. Data curah hujan yang digunakan adalah
data curah hujan selama 10 tahun, dari
tahun 2008 sampai dengan tahun 2017 yang
didapat dari UPT PSDA Cipager.

3. Penentuan skor pada matriks perbandingan
berpasangan pada metode AHP berdasarkan
hasil keputusan dari Mantri Pengairan yang
menangani Bendung Soka Hilir.

1.4 KERANGKA PEMIKIRAN

DATA PRIMER DATA SEKUNDER

1. Hondisi Bangunan 1. Cursh Hujsn
2. Skema Jaringsn Dan
nlrigasi

& L L L
Debit Ketersedisan | Weondisi & Fungsi | Folz Tenam & | | AKNOF & AHF
& K Jari K j

Frioritas Kinerja

[ I | |
CEerEsA>
Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran

Il.  TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN

TEORI
2.1 PENELITIAN SEBELUMNYA

1. Analisis Kinerja Sistem Daerah Irigasi
Bendung Karet Winong Kecamatan
Kapetakan Kabupaten Cirebon (Whisnu
Wananda, 2016 Skripsi Universitas
Swadaya Gunung Jati Cirebon).

2. Analisis Hidrologi dan Kinerja Bendung
Ampera Kecamatan Jamblang
Kabupaten Cirebon (Asep Rosandi, 2017
Skripsi  Universitas Swadaya Gunung
Jati Cirebon).

3. Analisis Kinerja Sistem Daerah Irigasi
pada Bendung Cigasong Kabupaten
Majalengka (Anggi Kusumah Wardani,
2018 Skripsi  Universitas Swadaya
Gunung Jati Cirebon).

2.2 LANDASAN TEORI

2.2.1 Analisis

Analisis adalah  kegiatan  berfikir  untuk
menguraikan ~ suatu  keseluruhan  menjadi
komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda
komponen, hubungannya satu sama lain dan
fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan
terpadu (Komaruddin, 2001).

2.2.2 Kinerja

Menurut Bernadin dan Russel, kinerja adalah
catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari
fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan
selama kurun waktu tertentu (Ruky, 2002:15).

2.2.3 Bendung

Bendung adalah kontruksi bangunan air yang
diletakkan melintang, untuk mengatur aliran air
sungai melalui bendung tersebut. Ada beberapa
jenis bendung berdasarkan fungsi dan berdasarkan
tipe konstruksinya (Sosrodarsono, 2008).

2.2.4 lrigasi

Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan
pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian
yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi
rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan
irigasi tambak. Daerah irigasi adalah kesatuan
lahan yang mendapat air dari satu jaringan irigasi.
Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan
bangunan pelengkap yang merupakan satu
kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan,
pembagian, pemberian,  penggunaan, dan
pembuangan air irigasi. (Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 32 / PRT / M 2007
Tentang Pedoman Operasi dan Pemeliharaan
Jaringan Irigasi).

2.2.5 Efisiensi Irigasi

Air yang diambil dari sumber air atau sungai yang
dialirkan ke areal irigasi tidak semuanya
dimanfaatkan oleh tanaman. Dalam praktik irigasi
terjadi kehilangan air. Kehilangan air tersebut
dapat berupa penguapan di saluran irigasi,
rembesan dari saluran atau keperluan lain (rumah

tangga).

2.2.6 Debit

Debit adalah suatu koefisien yang menyatakan
banyaknya air yang mengalir dari suatu sumber
per satuan waktu, biasanya diukur dalam satuan

Jurnal Konstruksi, Vol. VIII, No. 3, September 2019 | 688



Analisis Kinerja bendung Soka Hilir Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon

liter per detik, untuk memenuhi kebutuhan air
pengairan, debit air harus lebih cukup untuk
disalurkan ke saluran yang telah disiapkan
(Dumairy, Ekonomika Sumber Daya Air, 1992).

2.2.7 Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk
tanaman dengan memperhatikan jumlah air yang
diberikan oleh alam melalui hujan dan kontribusi
air tanah (Sosrodarsono dan Takeda, 2003).
Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan oleh
faktor-faktor berikut:

a. Penyiapan Lahan

Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama

penyiapan lahan, digunakan metode yang

dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlsha

(1968).

IR  =MeX/(ek-1)

Dimana:

IR = Kebutuhan air irigasi ditingkat
persawahan (mm/hari)

M = Kebutuhan air untuk mengganti
kehilangan air akibat evaporasi dan
perkolasi di sawah yang sudah
dijenuhkan

M=E,+P
Dimana:
E, = Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1
ETo selama penyiapan lahan (mm/hari)
P = Perkolasi (mm/hari)
K=M.T/S

Dimana:

T = Jangka waktu penyiapan lahan (hari)

S = Kebutuhan air, untuk penjenuhan di

tambah dengan lapisan air 50 mm

b. Penggunaan Konsumtif
Penggunaan konsumtif adalah jumlah air yang
dipakai oleh tanaman untuk proses fotosintesis
dari tanaman tersebut. Penggunaan konsumtif
dihitung dengan rumus berikut:
ET.=Kc.ET,

Dengan:
K¢ = Koefisien tanaman
ET, = Evapotranspirasi potensial (Penmann

modifikasi) (mm/hari)

c. Perkolasi dan Rembesan
Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari
zona tidak jenuh, yang tertekan di antara

permukaan tanah sampai ke permukaan air
tanah (zona jenuh).

Tabel 2.1 Tingkat Perkolasi dari Berbagai
Tekstur Tanah

Angka Perkolasi
Jenis Tanah

Padi (mm/hari) | Palawija (mm/hari)
Tekstur Berat 1 2
Tekstur Sedang 2 4
Tekstur Ringan 5 6

Sumber ; Standar Perencanaan lrigasi KP-01 (2013)

d. Penggantian Lapisan Air

Penggantian lapisan air dilakukan setelah
pemupukan. Penggantian lapisan air dilakukan
menurut kebutuhan. Jika tidak ada penjadwalan
semacam itu, lakukan penggantian sebanyak 2
kali, masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari
selama 1/2 bulan) selama sebulan dan dua
bulan setelah transplantasi.

e. Curah Hujan Efektif
Besarnya curah hujan yang lebih kecil dari Rso
mempunyai kemungkinan hanya 20%. Bila
dinyatakan dengan rumus adalah sebagai
berikut:
M =20% x N

Keterangan:
M = Urutan Rgo dari yang terkecil
n =Jumlah data
Untuk padi : Re padi = (R80 x 0,7)/ periode
pengamatan
Untuk palawija : Re palawija = (R80 x 0,5)/
periode pengamatan .
Dimana:
Re = curah hujan efektif (mm/hari)
Rgo = curah hujan dengan kemungkinan

terjadi sebesar 80%

Tabel 2.2 Koefisien Tanaman Padi

Nedeco/Prosida FAD

Bulan WVarietas | Varietas | Varietas | Warietas
Biasa Unggul Biasa Unagul
05 T2 T= T T

& 1.2 127 T T

15 132 133 A 71,05

= T T3 T 71,05

2.5 1,35 1.3 T4 0,95

3 124 (5] T.05 a

35 T2 0,85
El 1] 5]
Sumber * Standar Perencanaan irngasi KiP-01 (2013:167)

Tabel 2.3 Koefisien Tanaman Palawija
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Bulen | Tumbuh [ 05| 1 | 15| 2 |25 4 (45| 5 |55|6|865|7

Kedelai | 85 | 05075 10| 1 [082]04
Jagung | 80 |05 (059 |09 |09 [105]102|0%

Keoand |y |03 |0t | 0gs| 035 055 | 0% | 06 | 085|085
tanah

Bawang| 70 |05)054| 069 089|009 |08
Buncis | 75 |05 |084) 089089085088

Kapas | 195 |05| 05 |058|075|001|104|105) 105|105 078 085|085 065
Sumber : FAQ Guideline for Crop Water Requiements (Ref FAQ, 1377)

2.2.8 Pola Tanam
Tabel 2.4 Pola Tanam

Ketersediaan Air Untuk Peola Tanam Dalam Satu

Jaringan Irigasi Tahun

. Tersedia air cukup banyak | Padi — Padi — Palawija
Padi — Padi — Bera

2. Tersedia air dalam jumlah
cukup Padi — Padi — Palawija

3 Daeran yang cenderung Padi — Palawija — Bera (Kosong)

kekurangan air Palawija — Padi — Bera (Kosong)
Sumber : 5.K. Sidharia, lrigasi dan Bangunan Air, 1997

2.2.9 Kelembagaan dan
Manusia

Tugas pokok dan fungsi petugas dalam kegiatan

operasi yang berada di lapangan mengacu pada

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 32 /

PRT / M 2007 Tentang Pedoman Operasi dan

Pemeliharaan Jaringan Irigasi.

Sumber  Daya

2.2.10 Kondisi Fisik Jaringan Irigasi
Klasifikasi  kondisi ~ fisik  jaringan irigasi
berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 32 / PRT / M / 2007 Tentang Pedoman
Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi adalah
sebagai berikut:

a. Kondisi baik jika tingkat kerusakan < 10%
dari kondisi awal bangunan/ saluran dan
diperlukan pemeliharaan rutin.

b. Kondisi rusak ringan jika tingkat kerusakan
10 — 20% dari kondisi awal bangunan/
saluran dan diperlukan pemeliharaan
berkala.

¢. Kondisi rusak sedang jika tingkat kerusakan
21 — 40% dari kondisi awal bangunan/
saluran dan diperlukan perbaikan.

d. Kondisi rusak berat jika tingkat kerusakan >
40% dari kondisi awal bangunan/ saluran
dan diperlukan perbaikan berat atau
penggantian.

2.2.11 AHP (Analytic Hierarchy Process)

AHP adalah suatu metode pengambilan keputusan
yang dikembangkan oleh Prof. Thomas L. Saaty.
Metode AHP adalah metode yang digunakan

untuk mendapatkan suatu keputusan (decision
maker) dari beberapa parameter yang bersifat
kualitatif maupun kuantitatif. Pada metode ini,
suatu permasalahan dipecah menjadi beberapa
kelompok parameter dan disusun ke dalam suatu
hierarki. Terdapat beberapa prinsip yang harus
dipenuhi dalam pengambilan keputusan dengan
AHP, yaitu:
a. Penyusunan Hierarki

CTUTIAYN

(Bt | | Hasa | | ey | —( B )

CRWESE LS | CRmRa: | [ CPumssTi |
Gambar 2.1 Struktur Hierarki

b. Penilaian pembobotan untuk bandingkan
elemen-elemen

Kriteria A ' Kriteria B

9 7 5 3 1 3 5 7 9

Gambar 2.2 Skala Pairwise Comparison
antara Dua Kriteria

Tabel 2.5 Skala Penilaian Perbandingan

Berpasangan AHP
Igreigrsitl?: Definisi Penjelasan
1 Kedua elemen sama penting Dua elemen menyumbang sama
besarpada sifatitu
Elemen yang satu sedikitlebih Pengalaman dan pertimbangan
3 penting dibanding elemen lain sedikit menyokong satu elemen di
atas yanglain
Elemen yang satulebih penting Pengalaman dan perfimbangan
5 dibanding elemen lain dengan kuat menyokong satu
elemen di atas yanglain
7 Elemenyang satu lebih sangat Satu elemen disokong dengan kuat
penting dibanding elemen [ain dan dalam praktik terlihat dominan
Elemen yang satu muflak Bukli yang menyoong elemen satu
9 penting dibanding elemen lain denganyang lain memiliki
penegasan tertinggi yang mungkin
menguatkan
2468 Milai-nilai diantara dua Kompromidibutuhkan dalamdua
! pertimbangan yang berdekatan pertimbangan
Kebalikan | Jika elemen A dibandingkan dengan elemen B menggunakan salah satu
angka di atas, maka perbandingan 8 dengan /mempunyainilai
kebalikannya
=

TR Tk Andnm Dememn TR AT

¢. Penyusunan matriks dan uji konsistensi

Tabel 2.6 Indeks Konsistensi Random (RI)

Urutan
Matriks

Rl [0,00]|000]|056|090]|112(1,24{132|1.41]|145|149
Sumber Saaty, dalam Prayogi (2015)

Ketidakkonsistenan pendapat dianggap dapat
diterima bila nilai CR lebih kecil dari 10% (CR
< 10%). Jika CR > 10% maka terdapat
ketidakkonsistenan saat menetapkan skala
perbandingan berpasangan pada kriteria. Jika
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hal ini terjadi, dapat dipastikan solusi hasil
metode AHP menjadi tidak berguna (Saaty,
dalam Prayogi 2015).

Tabel 2.7 Penjumlahan Bobot Relatif

Kriteria/
) A B E N
Alternatif

A 1 nry, nr; nry.
B nrpy 1 nrag nry
c Nl'gy Orgz 1 Nl
N Ny, nry, 1} 1
z NIy bk NIz bk NIz bk Nlig_bk

Sumber: Muhammad Wahyudi, 2017
Maka bobot relatif ternormalisasi adalah :

Tabel 2.8 Bobot Relatif TerNormalisasi

Kriteria/
_ A B C N
Alternatif
A 1/nry; pg NIy /NFyg_py | Py /N gy | M /Mg gy
B Wpg /NPy gy | 1/MPhg g | MPpa/MPyg g | MPoi/Mrge
C Nrg, [0y gy | OPgp /Ml | /MM g | Dge/Mryg g
N Mrype /My g | NP/ MEys i | Dlbie/ Mg e | 1/ M0k

Sumber: Muhammad Wahyudi, 2017

Selanjutnya dicari eigen faktor hasil
normalisasi dengan merata-rata penjumlahan
dari tiap baris matriks di atas.

Tabel 2.9 Perhitungan Bobot Eigen Faktor

Kriteria/ Eigen
A B C N
Alternatif Faktor X,

A I,y | Mrp /MLy | NEg /Mg g | Mrg/nry | 2 DarS A

B Myt gy | L/Mrg g | O/l | Rip/nry oy | 2 DATS B/

c Dy /Olys g | MPgp /Mg | L/MTigpge | Mhag/MTyy | 2 08NS CH4

N Ml /M0 b | M/ | Mg/ g | 1/nrg | 2 D3NS N4

Sumber: Muhammad Wahyudi, 2017

Selanjutnya tentukan nilai CI (Consistensy
Index) dengan mengunakan persamaan:

A maksimum — n

Cl = IR ¢ )

n—1
Dengan :
CI = Konsistensi indeks
A maksimum = Nilai maksimum Eigen
n = Jumlah Kkriteria

anzl(zn;:lk—bkx Xn) (2)

: 1
A maksimum = — X D

Dengan:

A maksimum = Nilai maksimum eigen

Ynrpk-pk = Jumlah nilai matriks bobot
relative

Xn = Eigen faktor

CR = ol 3
SR ..(3)
Dengan :

CR = Konsisten Rasio
Cl = Konsistensi Indeks
R1 = Random Indeks

d. Pengambilan atau penetapan keputusan
Penarikan  kesimpulan dilakukan dengan
mengakumulasi nilai atau bobot global yang
merupakan nilai sensitivitas masing-masing
elemen.

I11. METODE PENELITIAN DAN OBYEK
PENELITIAN
3.1 METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif bersifat deskriptif-
indukatif.  Sifat  penilitian  deskriptif ini
dimaksudkan untuk dapat memberikan uraian dan
penjelasan data dan informasi yang diperoleh
selama penelitian, sedangkan pendekatan induktif
berdasarkan proses berfikir/ pengamatan di
lapangan/ fakta-fakta empirik. Metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif-indukatif, dimana
dalam pemecahan masalahnya menggambarkan
subjek dan atau objek penelitian berdasarkan
fakta-fakta yang diperoleh selama penelitian
dalam kinerja sistem irigasi dan usaha
mengemukakan hubungan secara mendalam dari
aspek-aspek yang diteliti.

3.2 JENIS DAN SUMBER DATA
Data yang digunakan dapat dibedakan menjadi
dua (dua) kelompok, yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari lokasi yang akan
dianalisis berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang
diperoleh dari instansi-instansi yang terkait.
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3.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah

sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang berdasarkan  pengamatan
langsung di lapangan.

b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dengan mendapatkan
keterangan-keterangan lisan dan berhadapan
langsung dengan informan yang dapat
memberikan keterangan.

c.  Studi Literatur
Studi literatur merupakan teknik
pengumpulan data yang relevan secara
teoritis melalui sumber referensi yang
berkaitan dengan masalah di lapangan.

3.4 METODE ANALISIS DATA
Metode analisis yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:
a. Metode Analisis Luas Daerah Aliran Sungai
(DAS)
Metode yang digunakan adalah Metode
Segi Empat (Square Methode), pengukuran
metode ini dilakukan dengan cara membuat
petak-petak kotak pada daerah yang akan
dihitung luasnya. Pada batas tepi yang luasnya
setengah kotak atau lebih akan dibulatkan
menjadi satu kotak, sedangkan kotak yang
luasnya kurang dari setengah kotak akan
dihilangkan atau tidak dihitung. Hal yang perlu
diperhatikan adalah pertimbangan
keseimbangan. Harus ada penyesuaian antara
kotak yang akan dibulatkan dengan yang
dihilangkan. Berikut adalah rumus untuk
menghitung luas dengan metode segi empat :
Luas DAS = jumlah kotak x (luas setiap kotak

x skala)
Skala = 0,8 cm = 1 km (sesuaikan skala pada
peta)

b. Metode Analisis Rerata Curah Hujan
Metode yang digunakan untuk menentukan

ketinggian hujan rata-rata adalah dengan

menggunakan Metode Poligon Thiessen. Cara

menghitung dengan metode ini adalah sebagai

berikut :

1) Stasiun pengamatan digambar pada peta,
dan ditarik garis hubung antar masing-
masing stasiun.

2) Garis bagi tegak lurus dari garis hubung
tersebut  membentuk  poligon-poligon
mengelilingi tiap-tiap stasiun.

3) Sisi-sisi tiap poligon merupakan batas-batas
daerah pengamatan hujan yang
bersangkutan.

4) Hitung luas wilayah tiap poligon yang
terdapat di dalam daerah aliran sungai
(DAS) dan luas DAS seluruhnya
menggunakan metode grid atau planimeter,
dan luas tiap poligon dinyatakan sebagai
persentase dari luas DAS seluruhnya.

c. Metode Analisis Potensi Ketersediaan Air

Potensi air pada suatu tempat pada
prinsipnya diperoleh dari besarnya hujan yang
jatuh di daerah pengaliran. Namun air hujan
yang dapat digunakan pada saat musim hujan
hanya sebagian kecil dan sisanya habis mengalir
ke laut dan meresap ke dalam tanah karena
pengelolaan yang belum maksimal.

Debit Potensi (m®) = Data curah hujan (m) X
Luas area (m?)

d. Metode Analisis Debit Andalan

Debit andalan (dependable flow) adalah
debit minimum sungai untuk kemungkinan
terpenuhi yang sudah ditentukan yang dapat
dipakai untuk irigasi.

Debit Andalan (m®) = Debit terkecil + (Debit
terbesar — Debit terkecil) x 20%

e. Metode Analisis Kondisi Fisik

Analisis yang dimaksud adalah analisis
terhadap kondisi fisik bangunan dan saluran
pada suatu jaringan. Adapun rumus yang
digunakan dalam menghitung persentase kondisi
fisik pada jaringan irigasi adalah sebagai berikut.
(Petunjuk Penilaian Kondisi Jaringan lIrigasi,
1991:6) :

KONjar = KONbujar + KONbbsjar +
KONsaljar + KONspgjar + KONbpgjar
Dimana :
KONjar = Kondisi Jaringan (%)
KONbujar = Kondisi Bangunan Utama
Jaringan (%)
KONDbbsjar = Kondisi Bangunan Bagi
dan Sadap Jaringan (%)
KONsaljar = Kondisi Saluran Jaringan
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(%)
KONspgjar = Kondisi Saluran Pembuang
Jaringan (%)
KONDbpgjar = Kondisi Bangunan pada
Saluran Pembuang (%)

f.  Metode Analisis Kelembagaan dan Sumber

Daya Manusia

Langkah dalam menganalisis kelembagaan

dan sumber daya manusia pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1) Meminta data tenaga pelaksana O & P pada
instansi terkait.

2) Cocokkan data tenaga tersebut dengan
kebutuhan tenaga pelaksana O & P yang
mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 32 / PRT / M 2007 Tentang
Pedoman Operasi dan Pemeliharaan
Jaringan Irigasi halaman 27. Berikut
rinciannya:

(@) Kepala Ranting/ pengamat/ UPTD/
cabang dinas/ korwil : 1 orang + 5 staff
per 5.000 — 7.500 Ha.

(b) Mantri/ Juru pengairan : 1 orang per
750 — 1.500 Ha.

(c) Petugas Operasi Bendung (POB) : 1
orang per bendung, dapat ditambah
beberapa pekerja untuk bendung besar.

(d) Petugas Pintu Air (PPA) : 1 orang per
3 — 5 bangunan sadap dan bangunan
bagi pada saluran berjarak 2 — 3 km
atau daerah layanan 150 sd. 500 Ha.

g. Metode AHP (Analytic Hierarchy Process)

Langkah dalam menganalisis  kinerja
bendung menggunakan metode AHP adalah
sebagai berikut :

1) Menyusun hirarki yang telah ditetapkan.

2) Membuat angket untuk penilaian bobot
yang akan diisi oleh Mantri/ Juru Pengairan.

3) Apabila proses pembobotan telah selesali,
langkah Dberikutnya adalah normalisasi
bobot tingkat kepentingan pada tiap-tiap
elemen pada hirarkinya masing-masing.

4) Uji konsentrasi menggunakan tolak ukur CI
(Consistency Index) berbanding RI (Ratio
Index) atau CR (Consistency Ratio). Uji ini
berfungsi untuk mengetahui apakah data
yang kita dapat merupakan data konsisten
atau tidak, apabila tidak konsisten maka
perlu dilakukan pembobotan ulang.

5) Menarik kesimpulan dengan akumulasi nilai
atau bobot global.

3.5 LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Bendung Soka Hilir
yang berlokasi dititik koordinat 6°45'44.64"S
108°27'20.64"T Desa Sindangjawa Kecamatan
Dukupuntang Kabupaten Cirebon.

“Google Earth

Sumber : Google Earth (2018)

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1 ANALISIS WILAYAH PENELITIAN
4.1.1 Deskripsi Umum
Bendung Soka Hilir dibangun pada tahun 1925
yang berlokasi di Desa Sindangjawa Kecamatan
Dukupuntang Kabupaten Cirebon Jawa Barat.
Pada awal pembangunan bendung ini melayani
daerah irigasi seluas 461 Ha, namun saat ini hanya
258 Ha yang diairi oleh bendung tersebut. Hal itu
dikarenakan  adanya mutasi areal yang
menyebabkan berkurangnya daerah irigasi yang
diari oleh Bendung Soka Hilir. Areal layanan
daerah irigasi Bendung Soka Hilir mencakup 8
(delapan) desa, 5 (lima) desa di Kecamatan
Depok, 1 (satu) desa di Kecamatan Sumber dan 2
(dua) desa di Kecamatan Plumbon. Berikut
rinciannya:
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Tabel 4.1 Areal Layanan Daerah Irigasi Bendung

Soka Hlir
No. Kecamatan / Desa Luas (Ha)
1. | Kecamatan Depok
a. Desa Kejuden 70
b. Desa Karangwangi 20
c. Desa Getasan 53
d. Desa Keduanan 41
e. Desa Kasugengan Lor [5]
2. | Kecamatan Sumber
a. Desa Kenanga 32
3. | Kecamatan Plumbon
a. Desa Lurah 31
b. Desa Purbawinangun 5
Jumlah Areal 258

Sumber : UPT PSDA Cipager {2018)

Daerah irigasi Bendung Soka Hilir mempunyai 1
(satu) saluran induk, 2 (dua) saluran sekunder dan
1 (satu) saluran pembuang. Berikut rinciannya:

Tabel 4.2 Nama-Nama Saluran pada Bendung

Soka Hilir
No. Nama Saluran Panjang Saluran (m)
1. | Saluran Induk Soka 700
2. | Saluran Sekunder Karangwangi 1453
3. | Saluran Sekunder Karangjati 3180
4. | Saluran Pembuang 1000
Jumigh 6333

Sumber: UPT PSDA Cipager(2018)

Bangunan air yang ada pada daerah irigasi
Bendung Soka Hilir adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Nama-Nama Bangunan Air pada
Bendung Soka Hilir

No. Nama Bangunan Banyaknya
1. | Bendung Tetap 1
2. | Pengambilan Bebas 9
3. | Bangunan Pengatur
a. Bagi 1
b. Bagi Sadap 1
c. Sadap 9
4. | Bangunan Pelengkap
a. Jembatan 25
b. Gorong-gorong 2
c. Terjun 9
d. Pelimpah 4
e. Bangunan Ukur 2

Sumber: UPT PSDA Cipager {2018} =

4.1.1 Menghitung Luas Daerah Aliran Sungai
(DAS)

Bendung Soka Hilir termasuk ke DAS
Karanganyar yang memiliki luas sebesar 94,87
km?. perhitungan luas tiap stasiun curah hujan
menggunakan metode Poligon Thiessen. Metode
ini menggunakan cara dengan menghubungkan
antar stasiun curah hujan yang ada atau terdekat
dengan wilayah DAS. Pada DAS Karanganyar
terdapat 3 (tiga) stasiun curah hujan, yaitu Stasiun
Sindangjawa, Tukmudal dan Wanasaba Kidul..

Gamd 4.1 ‘Meng'Hi‘tUn'g‘ Luas S dngan
Square Methode

Pada penelitian ini didapat hasil dari perhitungan
luas dari masing-masing stasiun curah hujan, yaitu

Tabel 4.4 Perhitungan Poligon Thiessen

Nama Stasiun | Jumlah Kotak Skala Luas (km?)
Sindangjawa 43,35 0,64 cm2 = 1 km? 43,35
Tukmudal 4332 0,64 cm? =1 km? 4332
Wanasaba Kidul 8,2 0,64 cm? = 1 km2 8,2
Jumlah 94,87 - 94,87

Sumber: Hasil Analisis Perhitungan (2018)

4.2 ANALISIS HIDROLOGI DAN DEBIT

Data curah hujan yang digunakan dalam
menganalisis hidrologi dan debit adalah data curah
hujan tahun 2008 - 2017 pada Stasiun
Sindangjawa, Tukmudal dan Wanasaba Kidul.
Data curah hujan ini didapat dari UPT PSDA
Cipager yang merupakan data curah hujan harian
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(terlampir). Pada Tabel 4.5 — Tabel 4.7 merupakan Tabel 4.8 Perhitungan Koefisien Thiessen
data curah hujan harian yang sudah diolah menjadi

data curah hujan harian maksimum tengah- No.| Nama Stasiun Pos Hujan | "asi) | Koef. Thiessen (€)
bulanan. 1| Stasiun Sindangjawa 4335 0457 | 457%
2 | Stasiun Tukmudal 4332 0457 457 %
Tabel 4.5 Data Curah Hujan Harian Maksimum 3 | Stasiun Wanasaba Kidul 8.2 0086 | 86%
H H H Jumlah 94 87 1 100 %
Tengah-BUIanan Stas"'ln Slndangjawa Sumber : Hasil Analisis Perhifungan (2018)
Bulan -
e St | Pt | o [ o8 | 4 | i e [ S| Ot [t i Rumus rerata curah hujan Metode
1 I* H': Ize| Iu| U "—‘ I35| I4‘ I:‘ I{" I: H:| I:| I‘: I= I' I" I:| Izll I<=| I In‘ I Thlessen adalah :

Curah hujan = CH awal x C

Ol o[ ol i Tabel 4.9 Rerata Curah Hujan Metode Thiessen
sl s sl ml e sl & sl sl sl [ = B pada Stasiun Sindangjawa

RaaRata | @) 1| 6T 67 51| 51| M| O 2| & 2| B| % 7| 3| 4| 4| 5| |8 B & % &

Sumber ; Hosi Analisis Pestitungan (2016)

Bulan
. . . o | Tahn | devari i i | i | b | gt | Setember | Ohtober [ November | Desember
Tabel 4.6 Data Curah Hujan Harian Maksimum INDOOODDDDDOND
Tengah-Bulanan Stasiun Tukmudal ; 1 YN A R R R
3 Bl njuf 7] 9| 0| v NI i 6B 1| %
= ¥ B o o] o] o] FIEIEE
No.|Tahun | Jamueri | Februmy | Mat | Apil | Mei Jui Jui | Agustis | Sepmber | Okiober | November | Desember ﬂ g; - QE l: : : E L ; ; L E ‘z
el el wfa e fafwl o fufafufafufu]u AR IR
200¢ 13 Bl 7 )| 1m0 o0 0| 0| 17| B| B 65| &5 B 8| a5 5 al 5[ ul of of 0 0 1 IR
s IEERE IR EEFE 3 3 IR EEEEEEE
an W %] a] § ® 3 W @ 3 3] B | B| B ¥ T a2 IR R
L B &) & € 7 Of 0 O] U] 0] S| e 6t B RaRe W ] 1[N 1] 2 2 @ N 6] A0 A
an M| M| 3| 3| 2 0 0 0 0| 0| 2| 3| Bl e & Sumber - Hesi Anafsis Perhitungan (201 -
an B| | B B| B M (1] 0 o2 1| B N4 H
o EEEREE IIEEEREERE
— rera el s ot at ol s s Tabel 4.10 Rerata Curah Hujan Metode Thiessen
w|an | s w| 3w 8 5w a] 2] 9] 2 [l o] 7| 8| 0| 4| u]na pada Stasiun Tukmudal
Reufan | @] %] 8| %] W] 6| 8] 9] A @ 0 3 5] 7 46 A &8 T B
Surter P Ards Fertingan (2070
Tabel 4.7 Data Curah Hujan Harian Maksimum B
. . No. | Tahun | Jonor | Fobruai | Mart | gl | We | Jmi | bl | Agusts | Sepember | Okcbe | November | Desember
Tengah'BUIanan Stasiun Wanasaba Kidul C e e e e e e e e o T e fe o T [ T
1 omg | or| || ;| m| || ;| ol 8 of of of of of of of of 6/ u| 9| w|u| s
2w | 6] 2| o] s #] af o] ] o] nlal 5] of of of of of of 5| ol 8] 6] 6] &
s [ | ] 2 w] 0] 6 [ w|a]w]w 1] o of o[ ®] o[ o[ 1] o[ ® %
[ huss [ Sepember | Ocber | v esnber tlan| 1| s|u| | o] ala|a 3 sl ol n] o] o] ol of o] o] u| af 6| w
'|H i Slow| 2] o) 8] 8 1) o) n)n) [ 1[ 1] 1] ofofafof afo| 1) nf s 8
o] o] o I 6 [an| 35| 1| @l o n] o x| o] u] 2] 5] 6] 5[ 6] o o] o] 0 o 8wl o] &
A o ol o] o 0 T L] o] sl vl sl n el =] s s[ sl o] of of of of of of of of nl [ wfa
8] a 8o | u| alw| @l ol x| a]al el of «f wl of of of of of ofn s s[ s[u] =
5 9 [ | o] 2 6] o] 6] s 6lalal ol 1] ofal of 5] s[ s[alwlal o af
[ W ow | 5wl v sl wls] ] 6] w ul [al oal o] 3[ s[ s[alalalw[u] s
n Raafta | 13| 5 o] 5[ ] o m| [ 0] ] 6l ] af o[ 4] 2] o[ o[ s/ mlwlw[ufw
0 Sube e Araiss Petngen (276
[
st af oo ol o ] ol ] o ol & Tabel 4.11 Rerata Curah Hujan Metode Thiessen
11

pada Stasiun Wanasaba Kidul

4.2.1 Analisis Hidrologi ' in
.. . Mo | abun | Jomar | Februa | Moret | gl | Me | i | Jui | Agusus | Sepember | Ofober | November | Desember
a. Analisis Curah HUJan INOoOnOoonoDoODnoDnonoDoon.
Analisis rerata curah hujan pada penelitian ini e LA L R
menggunakan Metode Thiessen dimana data yang N AT A
- . . il HIE HEE I3 5[ 2f 2Q o) 0f 0] 0 1 3] 3] 3
digunakan adalah  data curah hujan harian 72 T T T T Y Y R R
maksimum tengah-bulanan yang sudah diolah IILEEEEEEEEEEINLEEEIEEEE
akan dikalikan dengan koefisien Thiessen (C) LR
yang dapat dihitung dengan rumus C = Ai / Atotal. DENEIE 1T 2 O 3 T Y A A R ﬂ :
. . - RamRats | 5| 7 5| 7| 6| 4 & & 4] & 3] 3) 1| 2| 0| 1| o 4| 3] 4| 3 5 5 6
Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel St s i (G

berikut :
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4.2.2 Analisis Debit
a. Analisis Debit Potensi (Tersedia)

Debit Potensi (m®) = Data curah hujan (m) x

Luas Area (m?)

Satuan data curah hujan dan luas area
dikonfersikan terlebih dahulu.

1 mm=
1 km?

0,001 m
1.000.000 m?

Tabel 4.12 Debit Potensi Stasiun Sindangjawa

Buan
No.|Tahun | Januar Februari Waret Ml | M Juni
e [T [T [T e[
1| 208 | 231iea4 | snomm | sts0ie| ereses | o | 112079 IEEED
D W8T Ten| 7| 2w 5785 | T
3 [ 20 = T2 T2 | RT3
OENESES T Eal
5 | 212 | 4mom | smat s
5 | 201 | 0| 2w BH
A IE= HEEEEA
B THi2 | 138 1188508 | Se0en | Tarmo | 10
%8| 00 1505438 |_e1761 | 106565 T8
B | W 60480 | 10895 & ERIEEIEEET
39076 | 1208912 1327163 | 1327963 | 1006267 | 10004 | Gesear w35t | 776 | 49328

Tab

Rrdiss Pertungan (2075

el 4.13 Debit Potensi Stasiun Sindangjawa
(Lanjutan)

Ta

Bulan
No. | Tahun Juli Agustus September Oltober November Desember
1 L 1 ) 1 ] 1 ) I ] I I
| 1| 208 [} 0| %4 0] 138639 0] 574443 | 1168695 | 554633| 1327163 | 1406396 | 1386388
i 2008 0] T 0 [ 0 0] B 0| 158467 1386
3| 2010 | BSI37B| 297126| 306168 | 435785| S1S018| 99042| 495210| 653677 | 356551 450
4o | Mese | 36eM 0 [ 0 0 0] 316334 980420 T38| &
5| an 0 0 0 [ 0 0 0] 3% 6TMES | 6I1M
6 | 2013 | 87568 | 50408 0 [ 0 0] %2 7o 901606 | 1386368
T 0] 36743 0 [ 0 0] 65| TR 54807 | amoett
3 | 2015 | 1069653 | 504082 0 [ 0 0| 257701| 59405 396168 792336 | 495210 | 1485630
9 | 2016 0] gmeit 0) 136659 | 79234 | 475401| 1168695 | 1327163 | Bi2144| 1366779 | 030993 | 1030037
0| a7 0] gmen 0] 138859 T9234 | 475401| 1188595 | 1327163 | 812144| 1366779 | 356551 | 515018
Ratafat | 30405)| 15076 | 405M1| TIMO| B4 104884| 4GTATE| SPAAAD | 495210 SO63| TAAGRG| 35977
¥ nalisis Pertitungan (2018

bel 4.14 Debit Potensi Stasiun Tukmudal

"
Bulan

Vo.[Tahn | Jani | Februar Maret Apil Mei Juni

c e e o T o T [T [T
1| 2008 | 167078 freazes | 1167078 | oo | taesees| oot | e | wemt] 0| mewm| 0| 0
2 | 203 | 66215 OG0B S4BMG7 | TIZTSt6| B0WA| TSi60B | 37SEdB | Medmd| TSI6MB | W23t | G603 anesa:
T | 2010 | 710VH| TO6469B| BTUGGt| 77| TSUAD| 5640 | SAMAD| f067S54 | 4TSALT | f6Z6| 30| w3
4 [ 2071 | 5oM3| 197H0| 44575 | 404525 | 1196059 | THGGESS | TMGGES9 | 11D ribGdG| 11BoBs | 17| SATOG
5| a2 | Teme| rmes| rem| OTWIs| S| wels| 47aee| s | s| S| W
§ | 2113 | 197810 256715 1186869 | 1196850 | 9693 | 75tore | 11275t | Soeloa | 4Bksds | THGNOTE | f06GT3 | Godeee
AED I EEEE AR ERAFEEAEE S
U | 2115 | 454963 453793 | 1SBATa | RO | TOGDSUS | VAGGTHD | 194l | SA9OAD | SOA0ET | 37oA | foeedR| e
3 | 2016 | 3950 S69M9| 652773 | b4l | GSETT3| TMOITIS| STIGIS| GUUTG:| OIBNGT| 4T | 3962 | MOAGTT
10| 2017 | 150335 | 216666 | 131697 | 23136 | Ta8oree | 10GTOSA | 2ATAGRE| G021 | S9ME0| GEBeR0 | 396e2 | MO
RataRata | SIST74| 1083998 | 971247 | 1105779 | 1212575 Soudsd | 967790 1008830 | 415401 | 630926 | 328%64| 454563

Sumber : Hasi Anafisis Pertufungan (218}

Ta

bel 4.15 Debit Potensi Stasiun Tukmudal
(Lanjutan)

No. | Tahun Juli Agustrs September November Desember
1 n 1 n 1 n I n
1 | 2008 0 0 0 0 0 9| 1265764 | 830144 | 10BT954
2| 20 0 0 0 0 0 632335 | 639 | 17T
3| a0 Tof24| 7914|1588 | TT439| 949487 U305 | 494505 | 1127516
4] 2 | 45| 48455 0 0 0 1206640 | 632773 | 7868243
5] an 0 0 0 0 0 44575 630802 | 830802
6 | 2013 | 1088173 | 583430 0 0 0 791240 | 70364 | 10B7SE
7|24 0 0 0 0 0 1107733 | 534067 | 1167078
g as 0 0 0 0 0 0] G333 118636 197810 197B10) 630144 | 1087954
9 | 26 0| B70364| TOU2d| 13B67| 237372| 306277 850583 | 1602060 | 909706 | 830802 | 1028511 | 146373
10| 217 0| B70364| TOUMM| 13M6T| 237372| 27T G50503 | 1602260 | 20706 | B30B02| 445401 99049
RetaRaia | 164162 290781| 31650 | 104839 | 142423 | T7MG| 322430 | 466831 504415 | 79519 TAO984 | 1289764
Sumber - Hasi Analfsis Perfitungan (2018) -

Tabel 4.16 Debit Potensi Stasiun Wanasaba Kidul

Bulan

Wo.|Tshun | Jonuari | Februai Maret Apri Mé | Jmi

v [ T o T v T [T [T
1| e | 4um| f| me0| | swi| oo 40| | B IR
AR FREEEE RN
3| o | an| ss| swen| s 18| te| s 4wi|  oun|  om| wm
AENE ST WTT| 46| 06| | oGN] o] 40
5 | am | wns| wia| o] wes R ENER DD
5| o | S| @] %] 0 FE| 48| 6] 5E| G| 4| 406
T AW | | | se| e TS|l dn| | | o] Bk
ARG 1% 4| omm| | wis| 2| 2wm
3 [ | wn| o] se| %0 W o] 2| are| 7| w4
W[ o | | me| | | 3| M| 91| o] 1oM|  Mew| 2| e
e e S| G0 0| | 0| m| | M0| W3] 29| K%

‘Sumber sl Anaiss Pecitungan (2078

(Lanjutan)

Tabel 4.17 Debit Potensi Stasiun Wanasaba Kidul

Bulan

No. | Tahun i Agustus | September Okiober November Desember

v [ e [T n [ ] ]

HED )] o] o] o] o] o smm| mow| ] em|  swn| s
2 @ | we| uw| o] 0] 0 1 1| wis| mm| ] zew| D
3| A0 | 10| wme| 453| | | LMS| WIG| 2m3| 280T|  TBB|  mel| w9
tan | mw| me o] 0] 0] 1 IR
5 | A 0 0] o] 0] 0] o] ms| aow| s sww|  swn| sun
B | & | swn| zeB| 0| 0| 0] 0] 49| M| 4| 4|  wees| sus
dED i o o o 1 o 1 0] mms| mn|  win| om
e o] ms| 0] 0] 0] 0] en| wam| mmes| wis|  seu|
A EE O I T
W AN | Be| ToR| W] | BM| ZiR| 4um| i8] W] THE| M| M
RaoRan | o] (6| 159|551 0| 60| PMA1| S| Z0m| 4| Ash| 4w

Sumber : Hasil Anafisis Perhiungan (2018)

Tabel 4.18 Debit Potensi DAS Karanganyar

. | Tahun

Maret

April

Mei

2008 | 4126399 | 2966105 | 174777

2199839

2228000

2044733

1983565 | 2925490

25515

673020

U

2009 | 1078690 | 2467730 | 1961916

2316876

1648570

1047423

962331| 2583438

1217230

2750087

1083339

627143

2010 | 1118280 | 2803924 | 2952445

1149085

1708133

810681

1633515 | 2411684

2041889

3105682

680171

568763

2011 | 464016 | 120169 | 1461666

1451666

2534113

284115

2120763 | 2120763

7170

M0

836567

1663400

2012 | 529829| 688160 | 2346231

BB

1041368

1397865

828497 | 1422748

926062

926062

U358

U235

2013 | 2158932 | 1612013 | 2028771

3007888

1960517

14741

1921343 | 94396

100190

3036974 |

1966713

1349112 |

01 | 42506 | 291631 | 4047135

2573442

4785178

28292

1735732 | 1997331

725531

54725

93776

404618 |

2015 | 187910 | 2904247 | 3925614

3045210

2785651

264708

2540036 | 1371825

1044389

1558709

1251290

170036

w|oo| || o] || ro| =

2016

544201

20278

1565430

208173

1548477

2001

952208 | 1564403

206033

107153

/487

1803003

10| 2017

BT

3918563

423847

3977683

240233

2619653

4015028 | 1662183

802854

1083715

34847

1303003

Rata-Rata

1406875

250641

243541

269305

1916158

1869702 | 1900983

1074165

1554983

88172

S7a481

Sumber : Hasil Analisis Perh

gan 20

18)

Tabel 4.19 Debit Potensi DAS Karanganyar
(Lanjutan)
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Bulan ‘Bulan

Vo | Tahun i Agustus September Oktober November Desember No. | Tahun ol Agustus september | Oktober November Desember

1 I 1 ] 1 1 1 I I I I I | n | “ | I | | n | I | I
1] 208 0 0] W 0| 13859 0| 95463 | 1680230 | S467TS | 26RTAT | 2346154 | 2520611 1| a8 [] 0| 100735 [ 0| 980626 | 172504 | 972523 | 7MY | 24098 | 585160
2| W9 18| 80651 0 0 0 0| 43511 1175| 343584| 162773 | 794331 | 207m27R2 2| 2009 56| sM 0 0 0 0| a47354| 14561| 558367 | 1500553 | 815933 | 118101
3| 20 | 986803 | 391134 | 558668 | 1237011 | 1482205 | 209996 | 568728 | 1367274 | 480263 | 1175070 | 1042183 | 2684620 3| 2010 | 1013639 401771 | 573861 | 1270652 | 152534 | MS707| 584195 | 1404458 | 493303 | 1207027 | 1070535 | 757628
4| an 89178 BITE 0 0 ] 0 0| 426471 | 2225410 | 2265007 | 951353 | 6174133 4| a1 | ss173| 8SITI 0 0 0 0| 438069 | 2285531 | 1306625 | 977205 | 6342101
5| a2 ] 0 0 [] ] U| 33| 119578| 148490 | 1082334 | 1555318 1375126 5 | am 0 ] [} 0 0 0| 4u33| 122830| 150538 | 112202 | 1576LS | 1617962
6 | 23 | 1000773 1213197 0 [] ] U] 340666 | 1M4885| 4140 1435105 | 2867652 | 2505573 6 | a3 | awe3| 1619 0 0 0 0| 34%931| 107532| SSLGY | 1474132 | 2945638 | 56
7 a4 0| 36143 0 0 ] 0| 683284 | 772527 | 1206246 | 1727503 | 1083089 | 2201478 7 0 345900 0 0 0 0] 71:43| 733536 1239050 | 1774482 | 1112543 | 2261348
§ | 5 | 1063633| 602757 0 0 0 0| 1025009 | 30214 | GO1065 | 1004321 | 1427171 | 2613275 8 | W15 | 1098743) 615149 0 0 0 0f 1052884 | 310361 | 617411 | 1031634 | 1469383 | 2684383
9| W6 3504 | 1874287 | BATM | 292010 | 320149 | 839320 | 2062512 | 28871 | 1756735 | 2273418 | 001423 | 2584551 9 | Wwe 3640| 19%5258 | E7I00| 299951| 328856 | BOXMMS| 218502 ) 3GEFEV | 184SDS | 233544 | 2055652 | 2654838
0| an 3544 | 1BTAZ0T| B4TS4 | 292010 | 320148 | 39320 | 2062512 | 2987TM1| 1796735 | 2273418 | TRGE3G | 1535233 10| 3640 | 1515058 | BTIO0| I9%51) 328856| 862145 | Z118600| 30GBTET | 1804509 | 335044 | BOSI3M | 1577005
Rata-Rata 45451 THZH| BTI0| 182103 | 226118 | 188864 | 618320 | 107GAT | 1020675 | 1739638 | 1485351 | ZGdETH1 RaloRata | SOL776| 733810 | 4980 I87055| D32068| 194000 840SB4| 1105434 | 1048433 | 17847 | 1505951 | 270774

7 Sumbes - Hasil Analisis Periungan (2018]

Sumber : Hasil Analisis Pemitungan (2016)

Tabel 4.20 Debit Potensi Daerah Irigasi b.  Analisis Debit Andalan
Debit andalan = data terkecil + (( data

- terbesar — data terkecil) x 20%).

Mo |Tahun|  Januari Februari Maret Apil Mei Juni

] ] 1 ] 1 I ] I | I B A
1| ams | v ewest| s632| soans| eoms| meor| smess| mes9|  ew| | 2| m Tabel 424 DEblt Andalan
BEEENEEEEOEEEEEEEEEEREEEEAES
3 || wn| tws| wow| 0| | pur| aum| o] man| s 1w | 15
DEEEEEEEEEEE G EEE AR EE umn
HEAREEEEEEE D EE S EE EEEAEAEDED No. | Tabun Januar Februari Maret apil el Juni
BEEEEEEEEEEEEEEEEEEEIE T 1 N 1 [ [ ] 1 N 1 [ I n
7 A | 1| mow| voow| eees| oosa| | amm| sem| weim| wms] swe| n 1] 2108 | 2| Mea7a| 67use| 1BIGD| We%ES| G| BSIB| BTRED| 28| 40| oS
8 | A5 32305 T8981| 106737 82815 ToT% 61589 6%017 RIE I 28416 42389 | 34029 | 31819 2 2009 476635 1501416 | 1501416 | 10783% | 1075308 | 978104 | 969639 | 203471| 562138| 325553
TR 14300 55| 4513 T2 | 1 60429 25895 | 4544 56031 29130 | 10466 | 4919 3 a1 s 1608023 | 1648114 | 1590588 | 1354064 | 98802 | 1409132 | 745262 | 691322| 351668 | 84233
10| a7 7663 | 106566 | 39722| 108174| 6539 71242 109188 45203 2183 | 29472| 10465 | 491% am 539001 | 1770197 | 1751139 | 2259685 | 1693404 | 1435880 | 1489337 | 1461440 | 918849 | 818849 393313| 6M4198
RataRata 38260 66| 65| 6765|614 A0 84| e | 12| 42288 | 2434 26501 12 | 1108026 | 2082883 | 2015270 | 2379884 | 1754586 | 1526032 | 1679993 | 1606947 | 951245 | 9351246 | 698669 | 752842
Sumber : Hasi Anafisis Perfutungan (2018

A4 | 1220216 | 2880177 | 2410037 | 2643477 | 2283796 | 2282469 | 1973595 | 2178437 | 1130110 | 1501099 | 948898 ( 1383802
A5 | 1261519 | 2963228 | 3032737 | 2857115 | 2654391 | 2326297 | 2039563 | 2477270 | 1250333 | 2824876 | 1112821 | 1708636
2016 | 2217665 | 2995538 | 4032371 | 308968 | 2861413 | 2654391 | 2178437 | 2639658 | 2097419 | 3119565 | 1285319 1658203

1
5
6 | 2m3 | 1148692 | 2534540 | 2083044 [ 2410037 | 2013834 | 2100345 | 1782935 | 2051648 | 1073305 | 1100289 | a7oee2 | 1201856
7
8
)

Tabel 421 Deblt POtenSl Dael’ah IrlgaS| W[ 207 | i | sodes | 41T | s | v | msera | 2| o | 2 | v | e | e
- RataRata | 1445135 | 2414567 | 2405470 | 2553547 | 2331019 | 1966268 | 1900548 | 1962681 | 1103377 | 1567271 | 09607 | 1000988
(Lanjutan) | Debit Andatan | 882665 | 1174853 | 1368603 | 1563873 | 1838936 | 1246123 | 1202645 | 1252116 | aeazsa| 1zsssa| 41046] 832e8|

‘Sumber ; Hasil Analiss Perfutungan (2018)

Bulan
e bis | S | Qe | Noems | O Tabel 4.25 Debit Andalan (Lanjutan)
1 I 1 ] NI | n [ T
S [ )| mm IER 0] 29w se| zms| | emu| s
D B om0 [ 0 o) teu| | wms| wmo0| 2w | s Bulan
3] A | k| mWew| G| ;o] e ont| it | ie| en| 31| 22| T Vo | Tahun Sl Rqusits | September Oober | November T
NEAEEIEEE 1 0 0 IR i [ i [N i n [ [ i i
HED [ i o [ 0 o wm| w| | mme| ami| % S 0 o o [ i o 0] 6| 1] noateat 2904
Tlan| wm| 2=\ 1 0 0 IR EEEESEEAEIES ) 0 [ [ IS E S 3 16175
7| 24 [] 9158 0 [] 0 0 18854 2008 12804 46080 [ 20455 | 5980 3 21 0 284 L] 0 ] 0| 349931 | 107532| 556164 | 1207027 5| 2129101
BESREEEEES 0 ] 0 o omem| 7| weus| i) ssu| Tuoe 4 | an 0] 3500 9 ’ ! O] 447354 | 122830 | S5R367| 1403949 5| 2061348
BED w| | ome| 7| | 2m5| | su%| 4| iR | sem| T Ian | uE| am 0 ! U] 0] shae| 4sE0E| e ERIED
0| an W ST 6| 7| B6| ZAS| S| $M6| 4775 16| 21| 41751 £ | A3 | M) w9 0 ! ! 0) Ti2us) mOSE| En 65863 | 258058
| wesl| mw| sm| oW 5| | zom| amst| anm| am| 7am L1 au) B =m0 U SR 0| S| | AR WTMR | eS| 2%
1] _ ¥ | A0 | 00| 1206190| e0| 1240|420 | 2TSruT| 1052884 | 0N | 1239050 | 2326625 | 2R | 28
s Aralss Peritingan (2015 5 | 206 | 10973 | T558| 107735 | 299%51| 306056 | 40330 | 1200478 | 1725924 | 1804508 | 2335244 | 240985 | TN
10 2017 | 2044913 | 9977007 | 573861 | 1270652 | 1522534 | 862145 | 2118602 | 3068787 | 2285931 | 2760429 | 2945638 | 6342101
RaRam | S01T76| 730610 80| 187055 73228 | Toun0| $40sed | 11054 | 104eA | TreeodT | 152wt | Znamd
- - - - Debit Andalan ml 1985401 | 14772 | 254130 | 30dS07 | 172429 | 423720 | 625406 | STUMT| 1377385 | 882126 | 1681639
Tabel 4.22 Debit Potensi DAS dan Daerah Irigasi St o s Potagan 19

Bulan

I ——— 43 ANALISIS POLA TANAM
r o [ T w v To v Tl v Tul T
2008 | 4238617 | 3046769 | 175139 | 2259685 | 2288796 | 2100345 | 2039563 | 3005048 | 26209 | 69132 8008 143

7009 | 1108025 | 2534840 | 2015270 | 7375684 | 1693404 | 1075808 | 99802 | 2650850 | 125033 | Z8048T6 | 11121 | GATGR Tabel 4.26 Perhitungan Kebutuhan Air |rigaSi
7070 | 162 | Z680TTT| 303237 | 160338 | TTses | g2z | Tereem | 247 | 2merery 3;?;:; S;Zi EX Pola Tanam Padi — Padi — PaIaWija

a1 476633 | 1234376 | 1501416 | 1501416 | 2654391 | 2654391 | 2178437 | 2178437 | 818849 1708636
2012 | 54238 706874 | 2410037 | 2410037 | 1069668 | 1435880 | 651028| 1461440 | 51246 %1245 35%668| 350ess
2013 | 2217665 | 1655052 | 2083944 | 3089568 | 2013634 | 1384064 | 19735% | 969633 | 1130110 | 3118565 | 2020187 | 1385802
014 | 43682 | 2995538 | 4197197 | 264347 | 4915927 | 2899702 | 17829% | 2051649 | 74sce2 | 5e2138| adeess| 4156
2015 | 1220216 | 2983228 | 4032371 | 3128025 | 2861413 | 2306287 | 2608113 | 1408132 | 1073305 | 1601098 | 1265319 | 1201856
2016 | 559001 | 2082863 | 1608023 | 2857115 | 1590568 | 2280469 | 978104 | 1606947 | 2116353 | 1100289 395313 | 1856205
10 | 2017 | 2894579 | 4025134 | 1462568 | 4085856 | 2467562 | 2690895 | 4124217 | 1707387 | 824687 | 1113187 | 395313 | 1858205

145135 | 2414567 | 2405470 | 2553547 | 2331019 | 1968268 | 192054 | 1952681 | 1103377 | 1597271 | 809607 | 1000988
Sumber - Fisi Anais's Peritungan [2076)

w|eo| ||| w|r] =

Tabel 4.23 Debit Potensi DAS dan Daerah Irigasi
(Lanjutan)

S'umbér : Hasil Analisis Iserhitungan“(201§)
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Tabel 4.27 Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi
Pola Tanam Padi — Padi — Padi

Sumber : Hasil Analisis Perhitungan (2018)

Tabel 4.28 Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi
Pola Tanam Padi — Palawija — Palawija

Shfﬁber : Hasil Analisis Pefhitﬁﬁgan (2018)

Tabel 4.29 Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi
Pola Tanam Palawija — Padi — Palawija

Sﬂr’hmber : Hasil Analisis Perhitungan (2018)

Tabel 4.30 Perbandingan Debit Andalan dan
Debit Kebutuhan Pola Tanam Modifikasi

1500000 1 ——Paii-Padi- Paoui
—Faii-Padi- i
Pail- Paiwa- Faimus

—Pazwis- Padi-Faw®

= Debt &ndsizn

Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Debit Andalan
dan Pola Tanam

Dengan meihat grafik di atas dapat
disimpulkan bahwa debit andalan D.lI Bendung
Soka Hilir dapat memenuhi kebutuhan air pada
pola tanam di bulan Mei, bulan Juni, bulan Juli,
bulan Oktober — bulan Desember, namun pada
bulan Agustus — bulan September kebutuhan
airnya tidak terpenuhi karena kecilnya intensitas
curah hujan yang mengakibatkan kecilnya debit
andalan.

Keseluruhan pola tanam alternatif dapat
digunakan, namun pada bulan Agustus -
September membutuhkan debit tambahan karena
debit andalan tidak mencukupi.

4.4 ANALISIS KONDISI DAN FUNGSI
JARINGAN IRIGASI BENDUNG
SOKAHILIR

4.4.1 Analisis Kondisi dan Fungsi Bangunan
Irigasi

Tabel 4.31 Kondisi dan Fungsi Bangunan Irigasi
Bendung Soka Hilir

>>>>>
xxxxxxxxxxxxxxx

»»»»»»
wwwwww

wwwwww
\\\\\\

»»»»»»
......

wwwwww
xxxxxxxxxxx

»»»»»»
»»»»»»
wwwwww
\\\\\\

Secara keseluruhan, kondisi dan fungsi
bangunan pada daerah irigasi Bendung Soka Hilir
dalam klasifikasi baik dengan persentase 98,08%,
dan mengalami kerusakan sebesar 1,92% sehingga
hanya diperlukan pemeliharaan rutin.

4.4.2 Analisis Kondisi dan Fungsi Saluran
Irigasi
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Tabel 4.32 Kondisi dan Fungsi Saluran Irigasi
Bendung Soka Hilir

Kondisi Baik | Rusak
No. Uraian Volume | Satuan [T Rusak | Rusak Ket
B Ringan | Berat o o

1. ] SaluranindukSoka | 0700 | km | 0440 0187 | 0073 | 6286 | 3714 | Sedang
2. | Saluran Sekunder
a. SSKarangwangi [ 1453 | km | 1153 0150 | 0150 | 7935 | 2085 |Ringan
b. §.5 Karangjat 3180 | km | 1755| 0225 | 1,200 | 5519 | 4481 |Berat
3. | SaluranPembuang | 1,000 | km | 0200 0042 | 0758 | 20,00 | 80,00 | Berat

Rata-Rata 5435 | 4565 | Berat
umber: Hasil Analisis Perhitungan (2016)

Kondisi dan fungsi saluran pada daerah
irigasi Bendung Soka Hilir mengalami rusak berat
karena tingkat kerusakan > 40% dari kondisi awal
saluran, yaitu sebesar 45,65% sehingga diperlukan
perbaikan berat atau penggantian.

Jadi, rata-rata kondisi dan fungsi jaringan
daerah irigasi Bendung Soka Hilir sebesar 76,22%
maka, digolongkan pada klasifikasi sedang, karena
memiliki kondisi kerusakan antara 21% — 40%
dari kondisi awal, yaitu sebesar 23,78% sehingga
hanya diperlukan perbaikan pada bangunan/
saluran yang mengalami kerusakan.

4.5 Analisis Tenaga Kelembagaan dan
Sumber Daya Manusia

Tabel 4.33 Analisis Tenaga Kelembagaan dan
Sumber Daya Manusia
Bendung Soka Hilir

T Nama Saluran T
Jabatan Sawran Sailuran
= ©rganisasi | Induk (0,700 | Sekunder | Jumian
km) (4,633 km)
T | Juru Pengairan
Butuh T T T - T T
Ada [ il [ - [ il
Rurang | o I = I 0
z [FPoB
ButuR T il T - T il
Ada I T I = I T
Rurang I 0 I - I 0
3 [PPA
Butuh T i T E3 T ]
Ada I T I il I T
Kurang [ 5] | 0 [ il
T [ PPs
Butuh T i T T T ]
Ada I 5] | o | ]
Kurang I il | z I ]
Jumiah
Butuh T a T 3 T (]
Ada | 3 | 2 I 5
RKurang I T I Z I 3
Persentase
() T 75 T 50 625
Kurang (% I 1 50 375

) 25
Sumber: Hasil Analisis Perhitungan (207 6)

Tenaga kelembagaan dan sumber daya
manusia pada daerah irigasi Bendung Soka Hilir
hanya tersedia 5 orang, sedangkan yang
dibutuhkan adalah 8 orang dengan persentase
kekurangan sebesar 37,5%. Hal ini perlu adanya
penambahan tenaga pengelola agar pelayanan
terhadap bangunan dan saluran irigasi terawat
dengan optimal.

4.6  ANALISIS AKNOP

Tabel 4.34 AKNOP D.I Bendung Soka Hilir

Tahun
No. Uraian
2016 2017 2018
A_| Biaya Operasi Rutin (Rp)
1_| Biaya Insentif 19.650.000 21.550.000 | 20.050.000
2 | Biaya Perjalanan Dinas 5.300.000 5.500.000 5.740.000
3| Biaya Operasional Kantor & Peralatan 14662000 15.136.000 | 15.323.700
Jumlah 39.632.000 42.188.000 | 41.413.700
B | Biaya Pemeliharaan Rutin (Rp)
1_| Pelumasan Bangunan Air 50.695 596 50695596 | 37.134.288
2 | Pemotongan Rumput - - 9309933
Jumlah 50.695.596 50.695.596 | 46.444.221
C | Biaya Pemeliharaan Berkala (Rp)
1_| Pengecatan Bangunan Air 5.168.800 5.168.800 589.200
2 | Galian Tanah (Kurasan) 250.082.515 | 207.295.400 | 34.050.240
3| Perbaikan Linning Saluran 744.000.000 | 1.460.000.000 | 731.478.449
4| Perbaikan Tanggul 4.820.000 5.000.000 5.000.000
5 | Mengganti Pintu Air - -|_35.640.000
Jumlah 1.004.071.315 | 1.677.464.200 | 807.057.889
D [ Biaya Rehabiitasi (Rp) - B -
Jumlah Total / tahun (Rp) 1.094.398.911 | 1.770.347.796 | 894.915.810
Jumlah Total (Rp) 3.759.662.517
Rata Rata (Rp) 1.253.220.839

Sumber: Hasil Analisis Perhitungan (2078)

Rp2.000.000.000

Rpl.200.000.000

Rpl.600.000.000

Rpl.400.000.000

Rpl.200.000.000

Rp1.000.000.000
Rp800.000.000
Rp600.000.000
Rp400.000.000
Rp200.000.000

Rp-

Grafik Perbandingan AKNOP

2016 Rp1.094.338.911
2017 Rp1.770.347.796
u2018 Rp894.915 810

Gambar 4.4 Grafik Perbandingan AKNOP

Berdasarkan grafik di atas dapat
disimpulkan bahwa AKNOP daerah irigasi
Bendung Soka Hilir pada tahun 2016 ke tahun
2017 mengalami  kenaikan, hal tersebut
disebabkan adanya tambahan biaya perbaikan
linning saluran, sedangkan pada tahun 2017 ke
tahun 2018 mengalami  penurunan  yang
disebabkan adanya pengurangan biaya perbaikan
linning saluran.

4.7 ANALISIS PRIORITAS KINERJA
BENDUNG SOKA HILIR
BERDASARKAN AHP (ANALYTIC
HIERARCHY PROCESS)

AHP  (Analytic  Hierarchy  Process)
merupakan metode yang digunakan dalam
pengambilan  keputusan  (decision  making)
berdasarkan  parameter  kualitatif ~ maupun
kuantitatif. Prinsip dari AHP adalah penggunaan
matriks pairwise comparison (matriks
perbandingan berpasangan) untuk menghasilkan
bobot relatif antara dua kriteria. Kriteria tersebut
kemudian dibandingkan dengan kriteria lainnya
dalam hal seberapa penting atau berpengaruh
terhadap tujuan yang akan dicapai.
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Berikut adalah perhitungan AHP dalam
menentukan bobot masing-masing komponen
pada komponen bendung:

a. Melakukan perbandingan  berpasangan

(pairwise comparison) antar parameter.

Tabel 4.35 Hasil Pairwise Comparison

No. Perbandingan Skala
1 LA vsBP 7 terhadap BP (kanan)
2 PS vs BP T ternadap BP (kanan)
3 KJ vs BP 3terhadap BP (kanan)
4 PS vs LA 3ternadap LA (kanan)
5 KJ vs LA 5 terhadap KJ (Kiri)
6 PS Vs KJ 5 terhadap KJ (kanan)

Sumber: Lampiran

Catatan :

LA = Luas Areal

PS = Panjang Saluran

KJ = Kondisi Jaringan
BP = BiayaPemeliharaan

Setelah itu data hasil perbandingan berpasangan
kemudian dimasukan kedalam perhitungan
matriks penjumlahan bobot relatif dari kinerja
bendung.

Tabel 4.36 Matriks Penjumlahan Bobot Relatif

e LA PS KJ BP
LA 1.00 3.00 020 | 014
PS 0.33 1.00 020 | 014
K 5.00 5.00 100 | 033
BP 7.00 7.00 3.00 1.00
3 1333 | 16.00 | 4.40 162

Sumber: Hasil Analisis Perhitungan (2019}

b. Mengubah matriks penjumlahan bobot
relatif menjadi ternormalisasi.
Setiap  nilai  pada  matriks  perlu
dinormalisasikan dengan cara menbagi nilai
relatif (nryk) tersebut dengan jumlah nilai
relatif tiap kolom. Misalnya pada Tabel
didapat nri3 = 0,20 maka untuk
menormalisasikan (ny«) perlu dibagi dengan
penjumlahan kolom 3 sehingga :

nrqs
n =
13 nryz + Nryz + Nrzz + Nrys
0,20 0.05
n =—=0,
137 4,40

Normalisasi dilakukan pada setiap nilai
relatif sehingga didapat hasil pada Tabel
4.37.

Tabel 4.37 Matriks Penjumlahan Bobot
Ternormalisasl

Kriteria /

Altemnatif = HE bE Bl
LA 006 | 019 | 005 | 009
Ps 003 | 008 | 005 | 009
KJ 031 | 038 | 023 | 021
BP 053 | 044 | 068 | 062

100 | 100 | 100 | 1.00

Sumber: Hasil Analisis Perhitungan (2018)

¢. Mencari nilai Eigen dan Bobot Komponen

XLy = (nryq + nry; + nry3 + nrqy)
LA) =
0,40
Xpp) = e 0,0990

Bobot Luas Areal = X aXx 100%
=0,0990 x 100%
=9,99%

Hasil dari perhitungan nilai eigen dn bobot
komponan dapat dilihat pada Tabel 4.38.

Tabel 4.38 Nilai Eigen dan Bobot Komponen

Prioritas
Atemat | WA | PS | K| oee | Egen |
LA 0.08 0.19 0.05 0.09 0.0990 9.90%
PS 0,03 0,06 0,05 0,09 0,0553 5,53%
KJ 0,38 0,31 0,23 0,21 0,2802 28,02%
BP 0,53 0,44 0,68 0,62 0,5655 56,55%
1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 100,00%

Sumber: Hasil Analisis Perhitungan (2018)

d. Perhitungan Weighted Sum Factor (WSF)
Nilai WSF didapat dari penjumlahan hasil
perkalian nilai pada baris setiap komponen
dengan nilai eigen komponen tersebut.

Tabel 4.39 Nilai Weighted Sum Factor

No.| Kriteria | Alternatif WSF
1 LA 0,40
2 PS 0,22
3 KJ 1,24
4 BP 2,49

Sumber . Hasil Analisis Perhitungan (20149)
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Contoh perhitungan Weighted Sum Factor

WSFLa = z:=1 (z NI'p k—bk X Xn)

= ((1,00 x 0,0553) + (3,00 x 0,0990)
+(0,20 x 0,2802) + (0,14 x 0,5655))
= 0,40

e. Perhitungan Consistency Vector (Vektor
Konsisten)
Nilai vektor Kkonsistensi dicari dengan
membagi nilai WSF dari setiap komponen
dengan nilai eigen komponen tersebut.

Tabel 4.40 Nilai Consistency Vektor

No.| Kriteria / Alternatif | Consistency Vector

1 LA 4.06
2 PS 4.07
3 KJ 4.43

4 BP 4,40
Sumber: Hasil Analisis Perhitungan (2013)

Contoh perhitungan vektor konsisten :

v WSFLa _ 040 _
LA™ Eigen,,  0,0990

4,06

f. Perhitungan Lambda (A)
Untuk mencari nilai Amaksimum dengan
membagi jumlah vektor konsister kemudian
dibagi dengan banyaknya komponen
penyusun dari Kinerja bendung.

Yo =1 (Znry k-bk x Xn)
Xy

1
=2 x (4,06 + 4,07 + 4,43 + 4,40) = 4,24

A maksimum = — x )’
n

g. Perhitungan Consistency Index (CI)
Nilai Consistency Index didapat dari hasil
pengurangan  antara  Amaksimum  d€NQaN
banyaknya komponen penyusun Kkinerja
bendung, setelah itu dibagi dengan hasil
pengurangan banyaknya penyusun kinerja
bendung dengan 1.

ol = A maksimum — n B 4,24 — 4 0079
- n—1 4-—-1

h. Menentukan Random Index (RI)

Random Index ditentukan dari tabel indeks
konsisten random, penentuan konsisten
random berdasarkan banyaknya komponen
yang digunakan dalam penyusunan Kinerja
bendung. Pada kinerja bendung komponen
penyusun didapat 4 komponen, berdasarkan
jumlah komponen yang ada pada Tabel 2.8
maka didapat Random Index (RI) 0,9.

i. Perhitungan Consistency Ratio (CR)

CR == = 2272 _ 0,088
R 09

Nilai CR = 8,8% < 10%, maka ketidak

konsistenan dapat diterima.

Setelah perhitungan AHP dilakukan pada
setiap komponen, maka dapat disusun distribusi
bobot komponen prioritas. Pada Gambar 4.5,
dapat dilihat bahwa distribusi bobot total adalah
100% yang terletak pada pangkal ranting (Kinerja
Bendung). Distribusi bobot total yang 100%
tersebut kemudian dibagi ke Luas Areal, Panjang
Saluran, Kondisi Jaringan dan Biaya Pemeliharaan
sesuai  dengan  hasil  perhitungan  bobot
menggunakan metode AHP.

Luas Areal | 2.90%

Panjang Saluran | 5,53%

Kinerja Bendung 100%

Kondisi Jaringan | 2802%

Biaya Pemeliharaan | 58,55%

Gambar 4.5 Distribusi Bobot Komponen Prioritas

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat disimpulkan
bahwa komponen yang lebih diprioritaskan adalah
Biaya Pemelihaan untuk bendung dan daerah
irigasinya dengan bobot 56,55%, kemudian
prioritas yang kedua adalah Kondisi Jaringannya
yang memiliki bobot 28,02%, dan prioritas yang
ketiga adalah Luas Areal yang dapat dilayani
dengan bobot 9,90%, sedangkan prioritas yang
terakhir adalah panjang saluran primer maupun
sekunder dengan bobot sebesar 5,53%.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
51 KESIMPULAN
1. Debit andalan Daerah Irigasi Bendung Soka
Hilir dapat memenuhi kebutuhan air pada
pola tanam di bulan Mei, bulan Juni, bulan
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Juli, bulan Oktober — Desember , namun
pada bulan Agustus — September kebutuhan
airnya tidak terpenuhi karena kecilnya
intensitas curah hujan yang mengakibatkan
kecilnya debit andalan.

Keseluruhan pola tanam alternatif dapat
digunakan, namun pada bulan Agustus —
September membutuhkan debit tambahan
karena debit potensi tidak mencukupi.
Rata-rata kondisi dan fungsi jaringan daerah
irigasi Bendung Soka Hilir sebesar 76,22%
maka, digolongkan pada klasifikasi sedang,
karena memiliki kondisi kerusakan antara
21% — 40% dari kondisi awal, yaitu sebesar
23,78%  sehingga hanya  diperlukan
perbaikan pada bangunan/ saluran yang
mengalami kerusakan.

Tenaga kelembagaan dan sumber daya
manusia pada daerah irigasi Bendung Soka
Hilir hanya tersedia 5 orang, sedangkan
yang dibutuhkan adalah 8 orang dengan
persentase kekurangan sebesar 37,5%.

Hasil analisis AKNOP daerah irigasi
Bendung Soka Hilir pada tahun 2016 ke
tahun 2017 mengalami kenaikan, hal
tersebut disebabkan adanya tambahan biaya
perbaikan linning saluran, sedangkan pada
tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami
penurunan yang disebabkan adanya
pengurangan biaya perbaikan linning
saluran.

Hasil analisis penentuan prioritas dengan
menggunakan metode AHP  (Analytic
Hierarchy  Process) yang lebih
diprioritaskan adalah Biaya Pemelihaan
untuk bendung dan daerah irigasinya
dengan bobot 56,55%, kemudian prioritas
yang kedua adalah Kondisi Jaringannya
yang memiliki bobot 28,02%, dan prioritas
yang ketiga adalah Luas Areal yang dapat
dilayani dengan bobot 9,90%, sedangkan
prioritas yang terakhir adalah panjang
saluran primer maupun sekunder dengan
bobot sebesar 5,53%.

SARAN

Agar tidak terbuangnya debit tersedia yang
surplus maka diharapkan pihak pengelola
dan GP3A/ P3A dapat memanfaatkan air
yang tersedia dengan baik agar tidak
terbuang begitu saja.

2. Pihak  pengelola perlu  memberikan
sosialisasi kepada GP3A/ P3A agar dapat
mencoba pola tanam alternatif agar hasil
panen pertanian dapat bervariasi dan
menambahnya intensitas tanam  serta
melakukan alternatif lain agar pada bulan
Agustus - September kebutuhan air
irigasinya terpenuhi.

3. Diperlukan perbaikan pada bangunan/
saluran yang mengalami kerusakan agar
jaringan irigasi dapat berfungsi lebih
optimal.

4. Perlu adanya penambahan tenaga pengelola
agar pelayanan terhadap bangunan dan
saluran irigasi terawat dengan semaksimal
mungkin dan sesuai dengan pedoman O & P
serta kelola pengaturan jaringan irigasi.

5. Pihak  pengelola  diharapkan  dapat
memanfaatkan biaya AKNOP dengan baik
dan benar agar Bendung Soka Hiir dan
daerah irigasinya dapat terawat dan
berfungsi dengan efektif dan efisien.

6. Pihak pengelola hendaknya juga dapat
memanfaatkan metode AHP (Analytic
Hierarchy  Process) sehingga  dapat
menghasilkan hasil analisis yang lebih
detail dan terarah. Namun untuk hal tersebut
perlu dilakukan penelitan lebih lanjut untuk
membuat sistem dalam penentuan prioritas
kinerja, sehingga memudahkan dalam
pengembangan keputusan prioritas kinerja.
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